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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh  Ka dan Ha خ

  Dal  D  De د

 Zal  Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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  Ra’  R  Er ر

  Zai Z Zet ز

  Sin  S  Es س

 Syin  Sy  Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad  Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta  Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za  Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʽ koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G  Ge غ

  Fa  F  Ef ؼ

  Qaf  Q  Qi ؽ

  Kaf  K  Ka ؾ

  Lam  L  ‘el ؿ
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 Mim  M  ‘em ـ

 Nun  N  ‘en ف

  Waw  W  W ك

  Ha’ H  Ha ق

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

ةمتعدّ   Ditulis Muta’addidah 

ةعدّ   Ditulis ‘iddah 

 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ةمّ كّ حّ   Ditulis Hikmah 

 Ditulis ‘illah علة
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ّالاؤلياء كرامة ditulis 

 

Karamah al-auliya’ 

 الفطر ة زكا
ditulis 

 

Zakat  al-fitri 

 

D. Vokal Pendek 

 َّ  Fatḥah A 

لّ عّ فػّ    Faʽala 

 َّ  Kasrah I 

رّ كّ ذّ    Zukira 

 َّ Ḍammah U 

ه بّ   Yazhabu  ي ذ 
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E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

ل يّ  ةّ ج اه   ditulis jāhiliyyah 

2. Fatḥah + alif maqṣur ditulis ā (garis atas) 

ع ىي سّ   ditulis yas’ā 

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

يّ  دم ج   ditulis majīd 

4. Ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

ضفػ ر كّ   ditulis furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya mati, ditulis ay 

ن ك مّ   ditulis baynakum بػ يػ 

2. Fatḥah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qawl قػ و ؿ 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum ا ا نػ ت مّ  .1

ا ع د تّ   .2 ditulis uʽiddat 
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ّش ك ر ت مّ   .3 ل ئ ن  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila didukung dengan qamariyah ditulis al- 

فّ آا ل ق رّ   ditulis al-Qur’ān 

ق ي اسّ ا لّ   ditulis al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf syamsiah, ditulis dengan menggandeng huruf syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ’ditulis as-sama  ا لس م اء

سا لش مّ ّ ditulis asy-syams 

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang diperbarui 

(EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ذ ك يّال ف ر ك ض  ditulis Żawil-furūḍ atau Żawī al-furūḍ 

ل ّالسُّن ة  ا ه  ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah. 
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MOTTO 

“ Sesuatu yang tercipta pasti ada jodohnya dan sesuatu yang terjadi pasti ada 

hikmahnya”. 

(Dita Sundawa Putri) 
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ABSTRAK 

Attama, Dina. 2011113048. Implikasi Nikah Siri terhadap Hak Anak menurut 

Pasal 2 UU No.4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak (Studi Kasus di Desa 

Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan). Skripsi. Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Jurusan Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan, Pembimbing Mubarok. Lc., M.S.I. 

 

Di desa  Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan terdapat 5 

pasangan yang melakukan nikah siri dan memiliki anak. Oleh karena masih 

adanya kasus nikah siri  di desa tersebut yang berdampak pada penelantaran anak 

terhadap hak anak  sehingga kondisi tersebut tidak sesuai dengan tuntunan pada 

pasal 2 UU No.4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, maka perlu untuk 

diteliti lebih dalam mengenai implikasi nikah siri terhadap hak anak dalam pasal 2 

UU No.4 Tahun 1979 di desa tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Sumber data berupa sumber data primer dan 

sekunder. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini adalah pelaku nikah siri dan anak, 

Objeknya impikasi nikah siri dan hak atau kesejahteraan anak, Informan dalam 

penelitian ini adalah pelaku nikah siri,, anak, tetangga dan tokoh masyarakat Desa 

Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Kredibilitas informasi atau 

data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis menggunakan 

model kualitatif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa implikasi nikah siri di Desa 

Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan terhadap hak anak dalam pasal 

2 UU No.4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak yaitu: pertama, Semua anak 

yang lahir dari orang tua yang pernikahannya siri hanya bernasabkan kepada 

ibunya saja, sedangkan kepada ayahnya tidak ada. Ini artinya anak tersebut tidak 

bisa menuntut haknya kepada ayah biologisnya yang merupakan salah satu hak 

atas kesejahtraaannya. Kedua, sebagian orang tua (ayah) tidak bertanggung atas 

pemberian nafkah kepada anaknya. Sehingga seorang ibu harus bekerja sendiri 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari anaknya. 

 

Kata Kunci: Nikah Siri, Anak, Kesejahteraan Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

 Desa Dadirejo merupakan salah satu dari 16 desa yang ada di 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Di antara 16 nama-nama desa 

tersebut yaitu Desa Dadirejo, Desa Curug, Desa Jeruksari, Desa 

Karanganyar, Desa Karangjumpo, Desa Mulyorejo, Desa Ngalian, Desa  

Pacar, Desa Pandanarum, Desa Pucung, Desa Samborejo, Desa Silirejo, 

Desa Tanjung, Desa Tegaldowo, dan Desa Wuled. Desa Dadirejo 

merupakan Desa dengan luas wilayah 100,598 Ha. 

 Mayoritas masyarakat Desa Dadirejo bekerja sebagai, Petani dan 

Pedagang. Karakteristik Pekerjaan Masyarakat Desa antara lain: Buruh 

tani berjumlah 1.850 jiwa, Petani Sendiri berjumlah 125 jiwa, Pedagang 

berjumlah 112 jiwa, Buruh Indrustri 63 jiwa, Pegawai Negeri Sipil (PNS 

atau ABRI) berjumlah 62 jiwa, Buruh bangunan berjumlah 40 jiwa, 

Nelayan 20, Pengangkutan berjumlah 14 jiwa, Pensiunan berjumlah 12 

jiwa, Pengusaha berjumlah 8 jiwa, dan yang lainnya berjumlah 38 jiwa. 

Kondisi pendidikan di Desa Dadirejo mayoritas lulus di tingkat SLTP 

berjumlah 1.448 jiwa dan SLTA berjumlah 1.071.
1
 

 

                                                           
 1

 Dokumentasi Kantor Kelurahan Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten, Dikutip 

pada Hari Jum’at, 02 Maret 2018, Pukul 10.15 WIB. 
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 Diantara permasalahan yang muncul di Desa Dadirejo adalah 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang nikah siri, dimana masih 

ditemukan pasangan yang melakukan nikah siri diantaranya:  

No Nama Suami Nama Istri Jumlah Anak 

1 Purno Lia 1 Anak 

2 Ali Rina 1 Anak 

3 Wito Marikhun 1Anak 

4 Alghozali Dewi 1 Anak 

5 Khoiri Indah 1 Anak 

6 Kodir Asih Belum mempunyai anak 

7 Edi Ana Belum mempunyai anak 

 

 Dalam kasus nikah siri yang terjadi di Desa Dadirejo mayoritas 

anak tidak sepenuhnya terpenuhi hak atas kesejahtaraannya antara lain: 

hak atas status kewarganegarannya dan hak atas nafkah dari ayahnya. 

Anak tidak bisa menuntut hak atas kesejahteraannya karena tidak adanya 

bukti otentik, di mana anak hanya bernasab dengan ibunya saja sedangkan 

dengan ayahnya tidak ada. Ini berarti anak tidak bisa menuntut haknya 

kepada ayah biologisnya, karena tidak adanya kekuatan hukum.
2
 

 

 

                                                           
 2

Darwan Print, Hukum Anak Indonesia, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 

127 
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 Praktik perkawinan yang terjadi di lingkungan masyarakat tidak 

sepenuhnya mengacu kepada Undang-undang. Beberapa perkawinan 

mengacu kepada lembaga keagamaan masing-masing, salah satunya 

perkawinan siri.  Nikah siri adalah nikah yang dilakukan secara Islam, 

tetapi tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama. Perkawinan yang tidak 

dicatatkan di Kantor Urusan Agama, tidak mempunyai perlindungan 

hukum jika suatu ketika terjadi perselisihan dengan perkawinannya 

tersebut.
3
  Terlebih anak yang dilahirkan, anak tidak bisa menuntut haknya 

kepada ayah biologisnya karena tidak adanya bukti otentik, salah satunya 

adalah hak atas kesejahteraannya. Kesejahteraan anak adalah suatu tata 

kehidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhandan perkembangannya 

dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial. Dalam pasal 2 

Undang-undang no. 4 tahun 1979 menyebutkan bahwa: 

1. Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan 

berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam 

asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar. 

2. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan 

kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian 

bangsa, untuk menjadi warganegara yang baik dan berguna. 

3. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa dalam 

kandungan maupun sesudah dilahirkan. 

                                                           
 3

Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Pokok Perkawinan, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2000), hlm. 2 
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4 

 

 
 

4. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 

membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya 

dengan wajar.
4
  

  Karena masih adanya anak di Desa Dadirejo yang tidak terpenuhi 

hak atas kesejahteraannya akibat pernikahan siri, maka penulis tertarik 

untuk mengangkat tema yang berjudul “IMPLIKASI NIKAH SIRI 

TERHADAP HAK ANAK DI DESA DADIREJO KECAMATAN TIRTO 

KABUPATEN PEKALONGAN MENURUT PASAL 2 UU NO.4 

TAHUN 1979 TENTANG KESEJAHTERAAN ANAK”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis megidentifikasikan 

kedalam bentuk rumusan masalah yang berisi: bagaimana impikasi nikah 

siri terhadap hak anak di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan menurut Pasal 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak. 

C. Tujuan Penulisan 

Penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui dan menganalisis implikasi nikah siri terhadap hak 

anak di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan menurut 

Pasal 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
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 Subhi Mahmasani, Konsep Dasar Hak-hak Anak Asasi Manusia, (Jakarta; Tinta Mas, 

2003), hlm.161 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi wacana ilmiah bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang Hukum Keluarga Islam khususnya yang 

berkaitan dengan hak kesejahteraan anak akibat nikah siri. 

2. Praktis 

  Menjadi acuan bagi seluruh masyarakat untuk lebih 

memahami masalah dampak nikah siri bagi hak kesejahteraan anak 

dan mengetahui akan pentingnya isbat nikah untuk menasabkan anak 

kepada ayahnya serta hal-hal yang berkaitan dengan nikah siri bagi 

wanita demi terciptanya kemaslahatan bersama.  

E. Telaah Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

  Tentang penelusuran penulis sejauh ini, ada beberapa 

penelitian yang membahas tentang nikah siri, akan tetapi berbeda 

dengan penelitian dalam skripsi ini. Penelitian tersebut antara lain: 

  M. Khadzik, skripsi dengan judul “Analisis Dampak Nikah 

Sirri  Terhadap Psikolog Anak (Studi Kasus di Desa Dadirejo Cepagan 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang)”, membahas mengenai 

dampak nikah siri terhadap psikolog anak. Di mana akibat dari nikah 

siri menjadi beban bagi anak terhadap tumbuh kembangnya secara 

psikolog. Anak secara psikis belum siap dan mengerti dengan apa yang 
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terjadi atas akibat perkawinan di bawah tangan, rentan dengan 

kekerasan, dan kurang memperoleh kasih sayang. Dari penelitian ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa anak yang lahir dari nikah siri 

terhadap psikolognya yaitu anak belum siap dan mengerti dengan apa 

yang terjadi atas akibat perkawinan orang tuanya dan kurangnya kasih 

sayang dari orang tua.
5
 Perbedaannya dengan karya tulis ini adalah 

terletak pada anaknya. M. Khadzik membahas mengenai psikologis 

anak akibat nikah siri, sedangkan karya tulis ini membahas tentang 

kesejahteraan anak. 

  Fahrina Zahyati, skripsi dengan judul “Pengesahan Anak 

Hasil Nikah Siri (Studi Kasus di Pengadilan Agama Pekalongan)”. 

Fahrina Zahyati memfokuskan penelitian pada permasalahan mengenai 

permohonan pengesahan anak yang lahir dari pernikahan yang tidak 

dicatat dan pernikahan tersebut merupakan pernikahan poligami yang 

dilangsungkan tanpa ijin sebelumnya dari Pengadilan Agama. 

Permohonan pengesahan anak dalam hal ini dikabulkan oleh Majelis 

Hakim Pengadilan Agama Pekalongan karena terbukti memiliki 

hubungan darah dengan ayahnya dengan tes DNA dan perkara ini 

hanya sampai pada pengadilan tingkat pertama. Dari penelitian ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa pengajuan pengesahan anak akibat 

nikah siri yang diajukan di Pengadilan Agama Pekalongan dikabulkan 

                                                           
5
 M. Khadzik, “Analisis Dampak Nikah Siri terhadap Psikolog Anak”, (Skripsi, 

Semarang: IAIN Walisongo, 2006), hlm.84 
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oleh Majelis Hakim.
6
 Perbedaannya dengan karya tulis ini adalah 

terletak pada anaknya. Fahrina Zahyati membahas mengenai 

pengesahan anak yang diajukan di Pengadilan Agama Pekalongan 

akibat nikah siri, sedangkan karya tulis ini membahas tentang 

kesejahteraan anak. 

  Skripsi Indah Pertiwi, IAIN Walisongo yang berjudul 

“Persepsi perempuan tentang nikah sirri (studi kasus atas perempuan 

dari keluarga kurang mampu di Desa Bojong Kabupaten Pekalongan)”. 

Dalam penelitian ini, Indah Pertiwi membahas mengenai persepsi 

perempuan yang berasal dari keluarga kurang mampu yang ada di 

Desa Bojong Kabupaten Pekalongan tentang nikah sirri. Sebagian 

besar perempuan, yaitu 87 % menyatakan bahwa nikah sirri boleh-

boleh saja. Mereka mempercayai bahwa dengan menjadi istri 

simpanan orang kaya atau pejabat maka kebutuhannya tercukupi. 

Sedang lainnya, yaitu 13 % menyatakan bahwa dengan nikah sirri 

maka wanita yang menjadi istri simpanan akan sangat dirugikan 

karena secara hukum ia tidak dianggap sebagai istri sah, tidak berhak 

atas warisan suami jika meninggal dunia. Dari penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa mayoritas 87% perempuan di Desa Bojong 

Kabupaten Pekalongan beranggapan bahwa perempuan yang berasal 

dari keluarga kurang mampu, boleh saja melakukan nikah siri. Mereka 

mempercayai bahwa dengan menjadi istri simpanan orang kaya atau 

                                                           
 6

 Fahrina Zahyanti, “Pengesahan Anak Hasil Nikah Siri (Studi Kasus di Pengadilan 

Agama Pekalongan)”, (Skripsi, Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2009), hlm.96 
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pejabat maka kebutuhannya tercukupi.
7
 Karya tulis ini dengan karya 

tulis Indah Pertiwi sama-sama membahas akibat nikah siri, 

Perbedaannya dengan karya tulis ini adalah Indah pertiwi membahas 

mengenai mayoritas perempuan di Desa Bojong yang 87% perempuan 

mempercayai bahwa perempuan yang berasal dari keluarga kurang 

mampu, mempercayai bahwa dengan menjadi istri siri  orang kaya atau 

pejabat maka kebutuhannya akan tercukupi. Sedangkan karya tulis ini 

membahas tentang kesejahteraan anak akibat nikah siri 

  Karya tulis sebelumnya sudah banyak meneliti tentang 

akibat nikah siri, M. Khadzik membahas tentang akibat nikah siri bagi 

psikolog anak, Fahrina Zahyati membahas tentang pengesahan 

pengajuan anak akibat siri yang diajukan di Pengadilan Agama 

Pekalongan dan dikabulkan oleh Majelis Hakim, sedangakan Indah 

Pertiwi membahas tentang mayoritas perempuan di Desa Bojong 

Kabupaten Pekalongan yang beranggapan bahwa perempuan yang 

berasal dari keluarga kurang mampu, mempercayai bahwa dengan 

menjadi istri siri  orang kaya atau pejabat maka kebutuhannya akan 

tercukupi. Tetapi perbedaannya dengan karya tulis ini adalah mengenai 

kesejahteraan anak akibat nikah siri serta tempat yang menjadi objek 

bagi penulis yakni di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan dengan tema “Implikasi Nikah Siri Terhadap Hak Anakdi 

                                                           
7
 Indah Pertiwi, “Persepsi Perempuan tentang Nikah Siri ( Studi Kasus di Desa Bojong 

Kabupaten Pekalongan)”, (Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo, 2006), hlm.102 
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Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan menurut Pasal 

2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 

2. Landasan Teori 

  Anak adalah amanah sekaligus karunia Allah yang Maha 

Esa, yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat 

harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung 

tinggi.Hak asasi anak merupakan bagian hak asasi manusia yang 

termuat dalam UUD 1945 dan konvensi perserikatan Bangsa-bangsa 

tentang Hak-hak Anak.
8
 

  Di dalam buku hak pendidikan anak menurut Islam 

kalangan Dr. Al-Busaini Abdul Majid Hasim dikatakan bahwa 

memelihara anak dan memenuhi hak-haknya merupakan sesuatu yang 

di perintahkan.Menganggap sepele serta mengabaikannya dianggap 

dosa besar.
9
 Sedangkan di dalam buku “Konsep Dasar Hak-hak Asasi 

Manusia” karangan Dr. Subhi  Mahmasani menyatakan bahwa hak-hak 

yang terpenting bagi anak adalah  hak yang menyangkut tentang 

pemeliharaan anak dan perlindungan sehingga terwujud 

kesejahteraannya.
10

 

 

 

                                                           
8
 Abdi Koro, Perlindungan Anak di Bawah Umur, (Bandung: PT. Alumni, 2012), hlm. 63 

9
 Al-Huzaini Abdul Majid Hasim, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2000), hlm. 25 

 
10

 Subhi  Mahmasani, Konsep Dasar Hak-hak Asasi Manusia, (Jakarta: PT Pustaka 

Lintera Antara Nusa, 2007), hlm. 161 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 
10 

 

 
 

Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan anak yang 

dapat menjamin pertumbuhannya dan perkembangannya yang baik 

secara rohani, jasmani maupun sosial. Undang-undang No. 4 Tahun 

1979 tentang Kesejahteraan Anak Bab II Pasal 2 ayat 1 sampai 4 

mengatur dengan jelas hak anak atas kesejahteraan: 

1. Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan 

berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun dalam 

asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang.  

2.  Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan 

dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan 

kepribadian  bangsa, untuk menjadi warganegara yang baik dan 

berguna. 

3. Anak berhak atas peliharaan dan perlindungan, baik semasa dalam 

kandungan maupun sesudah dilahirkan. 

4. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang 

dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan dengan wajar.
11
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 Darwan Print, Hukum Anak Indonesia, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 

27 
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   Sebagai penjelasan pasal di atas, Darwan Prints SH. Dalam 

bukunya, Hukum Anak Indonesia menjelaskan : ”setiap anak berhak 

untuk dibesarkan, dipelihara, dan dirawat, dididik, diarahkan, dan 

dibimbing kehidupannya oleh orang tuanya sampai dewasa sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
12

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekata Penelitian 

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-

gejala yang  diselidiki, peristiwa-peristiwa dan fenomena yang terjadi 

dalam masyarakat.
13

  Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

diamati. Dengan cara ini, peneliti akan dapat menentukan, 

menyimpulkan data, dan mengumpulkan informasi tentang implikasi 

nikah siri terhadap hak di desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalonganmenurut Pasal 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang 

Kesejahteraan Anak.  

 

 

 

 

                                                           
12

 Darwan Prints, Hukuman Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), hlm 128 

 
13

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertamanya.
14

 Sumber data primer dalam 

penelitian ini dapat diperoleh dengan cara wawancara kepada 

pelaku nikah sirri dan sebagian masyarakat di Desa Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber dan pendukung yang 

memuat informasi tentang permasalahan yang akan dikupas dalam 

penelitian ini.
15

 Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 

anatara lain buku-buku tentang nikah siri yang relevan dan 

memiliki keterkaitan secara konseptual dan substansi yang dapat 

melengkapi sumber data primer. Data ini diperoleh penulis dengan 

mengumpulkan materi yang berkaitan dengan nikah siri, yaitu dari 

buku dan skripsi, seperti fiqh munakahat, fiqh sunah, uu 

perkawinan dan bahan-bahan pustaka lainnya. 
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV Rajawali, 1987), hlm. 93 

 15
 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 133 
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3. Subyek, Objek dan Informan 

  Subyek dalam penelitian ini adalah pelaku  nikah siri dan 

anak. Objek dalam penelitian ini adalah Implikasi nikah siri dan hak 

Kesejahteraan anak.  

4. Informan 

Informan adalah individu-individu tertentu yang 

diwawancarai untuk keperluan informasi, yaitu orang yang dapat 

memberikan informasi atau keterangann atau data yang diperlukan 

oleh peneliti tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
16

 

Informan ini dipilih dari orang yang dapat dipercaya dan mengetahui 

objek yang diteliti. Informan yang dapat memberikan informasi 

tentang objek kajian yang diteliti peneliti adalah pelaku nikah siri, 

anak, tetangga dan tokoh masyarakat Desa Dadirejo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Teknik observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
17

 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

gambaran umum Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

                                                           
 

16
 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 30 
17

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm.105 
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Pekalongan yang meliputi letak geografis, sarana dan prasarana, 

pelaku nikah sirri, anak hasil nikah siri, serta data-data lain sebagai 

penunjang informasi penelitian. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung 

melalui percakapan atau Tanya jawab.
18

 Dalam hal ini, peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada pelaku nikah sirri, 

tetangga dan tokoh masyarakat di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

c. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yaitu catatan kejadian yang sudah 

lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya 

bentuk.
19

 

Peneliti menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data 

dari dokumen-dokumen, baik berupa catatan-catatan penting yang 

ada hubungannya dengan penelitian ini untuk kelengkapan data 

atau buku-buku seperti fikih munakahat, hukum positif, Undang-

undang Perkawinan, Skripsi dan jurnal. 
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 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif......, hlm.130 
19

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif….., hlm.148 
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6. Keabsahan Data 

  Teknik ini dilakukan untuk memeriksa kebenaran data yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain.
20

 Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan dua cara dalam melakukan triangulasi yang meliputi: 

a. Triangulasi Sumber 

Yaitu pengecekan data dengan cara mencari data dari sumber yang 

beragam yang masih terkait satu sama lain.
21

 Dalam penelitian ini 

maka pengumpulan data dilakukan ke orang yang melakukan 

nikah siri, tetangga dan tokoh masyarakat Desa Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

b. Triangulasi Teknik 

Yaitu pengecekan data dengan penggunaan berbagai teknik. 

Dengan menggunakan triangulasi teknik berarti mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
22

 Dalam 

penelitian ini dengan pengumpulan data dari pelaku nikah siri, 

tetangga dan tokoh masyarakat Desa Dadirejo dan pengamatan 

terhadap subyek yaitu pelaku nikah siri dan anak juga catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan penelitian ini. 

                                                           
 

20
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif....., hlm.329 

 
21

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif......, hlm.330. 

 
22

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif......,hlm. 331 
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 Triangulasi sumber dilakukan dengan cara wawancara 

kepada pelaku nikah siri dan tetangga dan tokoh masyarakat Desa 

Dadirejo. Triangilasi teknik dilakukan dengan cara wawancara, 

kemudian observasi, dan yang terakhir adalah dengan cara 

melakukan pengecekan dengan dokumentasi terhadap data atau 

informasi yang diperoleh dari buku-buku yang terkait. 

7. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif, dimana 

dalam proses analisisnya terdapat tiga komponen utama analisis yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses seleksi, pemfokusan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang ada dalam 

lapangan langsung dan diteruskan pada waktu pengumpulan data. 

Reduksi data ini dimulai sejak peneliti menfokuskan tentang 

kerangka konseptual wilayah penelitian.
23

 Dalam penelitian ini, 

reduksi data dilakukan dengan menyempurnakan data kasar dalam 

bentuk transkip mengenai implikasi nikah siri terhadap hak Anak 

di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan menurut 

Pasal 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
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 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: University Pres, 2002), hlm. 114-

145 
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b. Sajian Data  

Sajian data yaitu suatu rakitan organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan penelitian. Dalam penelitian ini, data-

data yang telah dikumpulkan dalam bentuk transkip akan diuraikan 

dalam bentuk laporan,
24

yaitu data-data tentang implikasi nikah siri 

terhadap hak anak di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalonganmenurut dalam Pasal 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang 

Kesejahteraan Anak. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, data-data yang  telah mengalami 

pengolahan dan siap disajikan dapat diambil kesimpulan. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk menyusun skripsi ini, peneliti membahas lalu menguraikan 

masalah yang dibagi dalam lima bab. Adapun maksud dari pembagian 

skripsi ini ke dalam bab-bab adalah agar dapat menjelaskan dan 

menguraikan setiap masalah dengan baik. 

Bab 1 Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, yang meliputi pengertian nikah siri, nikah 

siri menurut perspektif hukum Islam, nikah siri di mata hukum Indonesia, 

                                                           
24

 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif…..,hlm. 115 
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pengertian anak, kesejahteraan Anak, dan Kesejahteraan Anak Menurut 

Pasal 2 UU No.4 Tahun 1979. 

Bab III Implikasi Nikah Sirri di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan terhadap Hak Anak, yaitu terdiri dari dua sub bab. 

Sub bab pertama yaitu gambaran umum Desa Dadirejo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. Sub bab kedua yaitu profil pelaku nikah siri yang 

mempunyai anak. 

Bab IV Analisis tentang implikasi nikah siri terhadap hak anak di 

Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten pekalongan menurut Pasal 2 

UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 

Bab V Penutup, yang berisi Simpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan sebagaimana pada 

Bab IV dapat disimpulkan bawa implikasi nikah siri terhadap hak anak di 

Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan menurut Pasal 2 

UU No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak adalah sebagai berikut: 

Pertama, Semua anak di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan yang lahir dari orang tua yang pernikahannya siri 

hanya bernasabkan kepada ibunya saja, sedangkan kepada ayahnya tidak 

ada. Ini artinya anak tersebut tidak bisa menuntut hak kepada ayah 

biologisnya yang merupakan salah satu hak atas kesejahtraaannya. 

Kedua, pelaku nikah siri di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto, 

sebagian orang tua (ayah) akibat pernikahan siri, mereka tidak 

bertanggung jawab atas pemberian nafkah kepada anaknya. Sehingga 

seorang ibu harus bekerja sendiri untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

anaknya.  

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian mengenai Implikasi Nikah Siri terhadap 

Hak Anak di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan yang 

telah dilakukan dan informasi yang telah diperoleh terdapat hal-hal yang 

perlu disarankan oleh penulis, adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi pelaku nikah siri hendaknya mengisbatkan pernikahannya di 

Pengadilan Agama dan secara otomatis anak tersebut akan 

bernasabkan kepada ayahnya, sehingga anak dapat menuntut hak atas 

kesejahteraannya kepada ayah biologisnya 

2. Bagi seorang perempuan yang mau dinikah siri, hendaknya berfikir 

terlebih dahulu bagaimana dampak terhadap anak yang akan dilahirkan 

kelak, status anak dari pernikahan yang tidak dicatatkan di Kantor 

Urusan Agama, anak hanya bernasab dengan ibunya saja, ini berarti 

anak tidak dapat menuntut haknya terhadap ayah biologis ketika 

seorang ayah tidak bertanggung jawab atas kewajibannya. 

3. Untuk orang tua, hendaknya tidak mengizinkan anaknya untuk 

dinikahi siri, apalagi sampai mau menjadi walinya.  

4. Bagi tokoh masyarakat dan perangkat desa hendaknya memberikan 

wawasan kepada masyarakat agar menghindari praktik nikah siri demi 

masa depan anak-anak bangsa kedepannya. 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurahman, Dudung,2003, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Kurnia 

Kalam Semesta. 

Abdul, Al-Huzaini Al- Majid Hasim, 2000, Pendidikan Anak Menurut Islam, 

Bandung: Sinar Baru Algensindo. 

Abdul, Amru Mun’im Salim, 2010, Panduan Lengkap Nikah, Solo: Daar an-

Naba’. 

Ali, Zainuddin, 2006, Hukum Perdata Islam, Jakarta: Sinar Grafika. 

Alghozali, 2018, Pelaku Nikah sirri di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan, “Wawancara Pribadi’. 

Amelia, 2018, Pelaku Nikah Sirri di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan, “Wawancara pribadi’’. 

Amin, Ma’ruf dkk, 2011, Himpunan Fatwa MUI sejak 1975, Jakarta: Erlangga. 

Azwar, Saefuddin, 2009,Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Dewantara, Ki Hajar, 2002, Pendidikan, Jogjakarta: Majelis Luhur Taman Siswa. 

Dokumentasi Kantor Kelurahan Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten, 

2018. 

Dzulam, 2000, Pendidikan Anak dalam Islam,  Bandung: Sinar Baru Algensindo. 

Fachrozi, 2005, Tinjauan Hukum Islam terhadap Hak-Hak Anak dalam Pasal 2 

UU No.4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, Pekalongan: 

STAIN Pekalongan. 

Farid, Masdar, 2011, Syarah Konstitusi UUD 1945 dalam Perspektif Islam, 

Jakarta: Pustaka Alvabet. 

Http:// Hak-Hak Anak Dalam Perspektif Islam.blogspot.com, diakses pada 13 Juli 

2018, Pukul 09.54 

 

Idris, Muhammad Ramulyo, 2006, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, 

Hukum Acara Peradilan Agama dan Zakat, Jakarta: Sinar Grafika. 

Indana, 2018, Pelaku nikah Sirri di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan, “Wawancara Pribadi”. 

Irfan, Nurul, 2013, Nasab dan Status Anak dalam Hukum Islam, Jakarta: Sinar 

Grafika Offset. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



Khadzik, Muhammad, 2006,  “Analisis Dampak Nikah Siri terhadap Psikolog 

Anak”, Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo. 

Komariah, Aan, dan Djaman Satori, 2014, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: 

Alfabeta. 

Koro, Abdi, 2012,Perlindungan Anak di Bawah Umur, Bandung: PT. Alumni. 

Mahmasani, Subhi, 2003, Konsep Dasar Hak-hak Anak Asasi Manusia, Jakarta; 

Tinta Mas. 

Mahmasani, Subhi, 2007, Konsep Dasar Hak-hak Asasi Manusia, Jakarta: PT 

Pustaka Lintera Antara Nusa. 

Maimunah, Siti, 2018, Orang Tua Rina Wati (Ibu dari Salah Satu Pelaku Nikah 

Sirri di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan), 

“Wawancara Pribadi”. 

Marikhun, 2018, Pelaku Nikah Sirri di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan, “Wawancara Pribadai”. 

Moleong,Lexy J, 2009, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakarya. 

Muhammad, 2017,Wawacara kepada salah satu tokoh masyarakat di Desa 

Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Muhammad, 2017, Wawancara kepada Salah Satu Tokoh Masyarakat Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Muis, Abdul Alzazar, 2006, Pemberian Makanan dan Pengaruhnya Terhadap 

Pertumbuhan Fisik dan Pendidikan Anak, Bandung: Sinar Baru 

Algensindo. 

Nasution, Harun dan Baktiar Efendi, 1995, Hak Asasi Manusia, Jakarta: Pustaka 

Firdaus. 

Pertiwi, Indah, “Persepsi Perempuan tentang Nikah Siri ( Studi Kasus di Desa 

Bojong Kabupaten Pekalongan)”, 2006, Skripsi, Semarang: IAIN 

Walisongo. 

PLP-BK (Pengembangan Lingkungan Pemukiman Berbasis Komunitas), 2018, 

Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Print, Darwan, 2003, Hukum Anak Indonesia, Bandung: PT Citra Aditya Bakti. 

Redaksi Sinar Grafika, 2000, Undang-undang Pokok  Perkawinan, Jakarta: Sinar 

Grafika. 

Setiawan, Effi, 2005, Nikah Sirri Tersesat di Jalan yang Benar, Bandung: 

Kepustakaan Eja Insani. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



Shomad,Abdul, 2010, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum 

Indonesia,Jakarta: Kencana. 

Singgih D.G, 2009, Psikolog Untuk Keluarga, Jakarta: Gunung Mulia. 

Sohib, Muhammad, 1998, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak 

Mengembangkan Disiplin diri, Jakarta: Rineka Cipta. 

Suryabrata, Sumadi, 1987, Metodologi Penelitian, Jakarta: CV Rajawali. 

Sutopo, 2002, Metodologi Penelitian Kualitatif, Surakarta: University Pres. 

Syarifuddin, Amir, 2007, Hukum Nikah Islam di Indonesia: Antara Fikih 

Munakahat dan Undang-Undang Nikah, Jakarta: Kencana. 

Undang-undang RI No. 23 tahun 2003 tentang Perlindungan Anak, 2003, 

Bandung: Citra Umabra. 

Zahyanti, Fahrina, 2009, “Pengesahan Anak Hasil Nikah Siri (Studi Kasus di 

Pengadilan Agama Pekalongan)”, Skripsi, Pekalongan: IAIN 

Pekalongan. 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



RIWAYAT HIDUP 

 

A. DATA DIRI 

Nama  : Dina Attama 

Nim  : 2011113048 

TTL  : Pekalongan, 27 Juli 1995 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Dadirejo Timur Rt 01/Rw 06 Tirto Pekalongan 

DATA ORANG TUA 

Nama Ayah : Abdur Rochim 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Nama Ibu : Kastumi 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Dadirejo Timur Rt 01/Rw 06 Tirto Pekalongan 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. Tahun 2002 - 2007 : MI Dadirejo 

2. Tahun 2007 - 2010 : MTS Hifal 

3. Tahun 2010 - 2013 : MA Hifal 

4. Tahun 2013 - 2018  : IAIN Pekalongan  

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar- 

benarnya untuk dipergunakan seperlunya. 

           Pekalongan, 10 Agustus 2018 

Ttd, 

 
Dina Attama 

NIM. 2011113048 
 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an


	1. COVER.pdf (p.1-2)
	2.Pernyataan.pdf (p.3)
	3. Nota Pembimbing.pdf (p.4)
	4. Pengesahan.pdf (p.5)
	5. PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB.pdf (p.6-11)
	6. PERSEMBAHAN.pdf (p.12)
	7. MOTTO.pdf (p.13)
	8. ABSTRAK.pdf (p.14)
	9. KATA PENGANTAR.pdf (p.15-16)
	10. DAFTAR ISI.pdf (p.17-19)
	11. BAB 1.pdf (p.20-37)
	15. BAB V.pdf (p.38-39)
	16. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.40-42)
	21. RIWAYAT HIDUP.pdf (p.43)
	Publikasi.pdf (p.44)

